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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara rasio profitabilitas berbasis 

kas dan berbasis akrual terhadap Return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan ROA (Return On Assets), 

ROE (Return On Equity) dan ROI (Return On Investment) sebagai variabel profitabilitas. 

Data yang digunakan dikumpulkan dari 153 perusahaan manufaktur selama 3 tahun 

(2019-2021), dan dianalisis menggunakan regresi linier.  Hasil menunjukkan bahwa ROE 

berbasis akrual dari semua variabel profitabilitas digunakan memiliki dampak positif 

terhadap return saham. Variabel lain, seperti ROA dan ROI baik berbasis kas maupun 

akrual tidak memiliki dampak. Menurut penelitian ini kinerja ekuitas suatu organisasi, 

yang dapat diukur dengan ROE akrual,memainkan peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi Return saham di perusahaan manufaktur di indonesia. 

Kata Kunci:  Rasio Profitabilitas, Basis kas, Basis Akrual, Return Saham, 

Perusahaan Manufaktur 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyzw the differences between cash-bases and accrual-bassed 

profitability rations on stock return in manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. This study uses ROA (Return On Equity), ROE (Return On Equity) and 

ROI (Return On Investement) as profitability variabels. The data used were collected 

from 153 manufacturing compies over a periode of 3 years (2019-2021) and analyses 

using liniear regression. The results show that accrual-based RPE from alla the 

profitability variables used has a positive impact on stuck return. Others variabels, such 

as ROA and ROI, whether cash-based or accrual-bassed, do not have an impact. 

According to this study, the equiy performance of an organization, which can be 

measured by accrual ROE, plays a significant role in. 

Keywords: Profitability Ratios, Cash basis, Accrual Basis, Stock Return, 

Manufacturing Companies 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi sekarang ini memulai banyak bisnis. Pasar modal adalah tempat 

dimana efek umum dijual dan dibeli. Disini, perusahaan public lembaga dan organisasi yang 

memiliki hubungan dengan efek dapat menjual dan membeli (Sari, 2021). Penelitian yang 

dilakukan  Wahyuni et al., (2019) mengungkapkan seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan 

jumlah perusahaan yang terdaftar di Burs Efek Indonesia (BEI), pasar modal di Indonesia 

menunjukkan dinamika yang signifikan. Dalam situasi seprti ini, Keputusan investasi yang 

harus dibuat oleh investor menjadi semakin sulit karena harus mempertimbangkan berbagi 

aspek untik memaksimalkan return informasi keuangan dalam laporan tahunan perusahaan, 

yang mencakup rasio profitabilitas, memberikan Gambaran tentang kinerja perusahaan dan 

dapat digunakan untuk menilai return saham. Informasi keuangan ini adalah salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi keputusan investasi. 

Informasi keuangan, khususnya yang berkaitan dengan rasio profitabilitas memberikan 

Gambaran kinerja perusahaan untuk menilai return saham. Menurut Aliyah & Pudyaningsih 

(2018) mengungkapkan  perkembangan perilaku investasi sangat memengaruhi keputusan 

investasi seseorang. Informasi yang didapat dan pengetahuan yang dimiliki investor tentang 

keputusan investasi akan berdampak pada pengambilan keputusan keuangan yang berkaitan 

dengan kegiatan berinvestasi. Investor juga sering menganalisis laporan keuangannya untuk 

mengetahui kinerja perusahaan. Hasil analisis ini akan membantu menilai kinerja perusahaan, 

yang dapat diukur dengan menggunakan alat analisis rasio, salah satu alat keuangan yang paling 

popular.  Return saham adalah hasil dari investasi yang dilakukan oleh investor. Setiap investor 

ingin mendapatkan return saham yang paling tinggi dari investasi mereka, investor berhak atas 

deviden atau keuntungan yang diberikan sesuai dengan jmlah investasi mereka. Investor apat 

memilih saham mana yang akan memberikan deviden atau return yang tinggi (Setiyono & 

Amanah, 2016). Penelitian yang dilakukan Andhani (2019) mengungkapkan harga saham 

menunjukkan adanya penawaran dan permintaan terhadap jumlah lembaran saham. Jika terlalu 

mahal atau terlalu rendah investor tertentu hanya dapat memiliki saham.  

Mayoritas negara maju telah beralih dari akuntansi berbasis kas dan akuntansi berbasis 

akrual. Evaluasi manajemen yang cepat memfasilitasi keuangan dan akses informasi adalah 

insentif untuk, menggunakan akuntansi berbasis akrual. Namun pencatatan berbasis kas 

mencatat ketika uang benar-benar diterima. Pendapatan dan keuntungan dicatat pada saat 

diterimanya kas, sehingga keduannya benar-benar menunjukkan posisi keuangan (Abolhallaje 

et al., 2014).  Penelitian yang dilakukan Indriani et al., (2020) mengungkapkan dalam akuntansi 

ada dua pencatatan yaitu basis kas (cash basis) dan (accrual basis). Dengan menggunakan basis 

kas, pendapatan dicatat pada saat pendapatan dihasilkan dan beban dicatat beban terjadi. Tujuan 

utama pengakuan untuk pendapatan dan biaya beban sehingga pendapatan yang terjadi selama 

poeriode akuntansi akan dilaporkan di dalam periode berjalan. Informasi keuangan yang 

tersedia termasuk laporan keuangan yang dianalisis melalui rasio-rasio keuangan, sering 

memengaruhi keputusan investasi yang diambil oleh investor. Menurut Yunita & Yuniningsih 

(2020) mengungkapkan salah satu hal yang di pertimbangkan investor. Profitabilitas diukur 

dengan menggunkan kemapuan suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan 

usahanya dengan mengelola sumber yang dimilikinya.  

Penelitian ini menganalisis pada analisis rasio profitabilitas berbasis kas dan berbasis 

akrual terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 hingga 2021. Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

 (1) apakah ada  perbedaan rasio profitabilitas terhadap Return saham  ROA (Return On Asset) 

basis kas dan akrual pada perusahaan (2) apakah ada  perbedaan rasio profitabilitas terhadap 
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Return saham    ROE (Return On Equity) pada perusahaan dan  (3) apakah ada  perbedaan rasio 

profitabilitas terhadap return saham   ROI (Return On Invetement) pada perusahaan. 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Teori Sinyal 

Teori sinyal menjelaskan bagaimana suatu perusahaan memberikan sinyal berupa 

informasi yang telah dilakukan oleh manajemen untuk menganalisis keingan pemilik, untuk 

mendapatkan informasi ini dari laporan keuangan perusahaan. Teori ini dapat memberikan 

informasi tentang kondisi perusahaan melalui laporan keuangan, sehingga invetor dapat 

memilih untuk berinvestsi pada perusahaan (Trisca & Mungniyati, 2017). Informasi tersebut, 

seperti rasio profitabilitas, menjadi alat penting bagi investor untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan. 

Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Denny Erica (2018) mengungkapkan Analisis rasio keuangan sering 

digunakan dalam menganalisis laporan keuangan, dalam jangka waktu tertentu perusahaan 

dapat menggunakan hasil analisis rasio sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan. 

Perusahaan secara lenih efisien dan seharusnya melakukan analisis rsio dan mengukurnya 

dengan membandingkan perhitungan-perhitungan dalam neraca atau laba rugi. Rasio keuangan 

digunakan untuk menilai kinerja bisnis dan menunjukkan profitabilitas. Rasio profitabilitas 

seperti ROA (Return On Assets), ROE (Return On Equity) dan ROI (Return On investement) 

sangat penting dalam situasi ini. 

Rasio Profitabilitas 

Menurut Wahyuni et al., (2019) profitabilitas merupakan ukuran yang sering digunakan 

oleh untuk menilai Kesehatan suatu perusahaan, ini mempengaruhi keputusan investasi  dan 

kredit. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari laba dari kegiatan 

operasionalnya. ROA, ROE, dan ROI adalah  tiga indikator utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja perusahaan.  

Basis Kas dan Basis Akrual 

Basis kas adalah metode pencatatan kas benar-benar diterima untuk pengeluaran, 

pembiyaan, dan pendapatan. basis kas dapat menentukan atau mengubah suatu transaksi atau 

mengakuinya (Sa’diyah & Yuhertiana, 2021).  Menurut Haq & Suendri (2023) mengungkapkan 

basis akrual adalah dasar pencatatan yang memfasilitasi transaksi saat terjadi tanpa 

mempertimbangkan jumlah kas yang masuk atau keluar. Basis akrual ini bertujuan untuk 

kondisi bisnis yang sebenarnya,metode ini sebagai ukuran yang sesuai dengan prinsip 

akuntansi. Perbedaan metode ini memengaruhi pengukuran kinerja keuangan perusahaan. 

Return Saham 

 Return Saham adalah hasil dari berinvetasi. Investor akan peroleh dimasa mendatang. 

Investasi biasanya dilakukan untuk mendapatkan Return yang dikenal sebagai Tingkat 

pengembalian, yang merupakan keuntungan yang diperoleh dari jual beli saham dibuat dengan 

tujuan mendapatkan kembalian keuntungan secara langsung maupun tidak langsung, investor 

dapat menggunakan return saham sebagai alat penting dalam menilai kinerja, serta 

memperngaruhui dan membuat Keputusan investasi yang lebih baik dan strategis. Ukuran yang 

menunjukkan kinerja investasi masing-masing dengan cara perhitungan yang berbeda (Khoirul 

Fitroh & Ella Fauziah, 2022). 
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Gambar 1. Kerangka konseptual 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Abolhallaje et al (2014) membahas tentang reformasi 

manajemen keuangan di bidang kesehatan, topik utamanya adalah perbedaan antara akuntansi 

berbasis kas dan basis akrual. Ini memberikan konteks penting untuk memahami kedua basis 

akuntansi.  Penelitian yang dilakukan oleh Andhani (2019) membahas pengaruh DAR (Debt To 

Total Asset Ratio) dan DER (Debt To Equity Ratio) terhadap NPM (Net Profit Margin)  serta 

dampaknya terhadap harga saham pad perusahaan elektronil di Bursa Efek Tokyo. Penelitian 

ini relevan untuk memahami hubungan antara rasio keuangan dan Return saham. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2021) meneliti pengaruh ROE (Return On Equity), NPM (Net Profit 

Margin), GPM (Gross Profit Mat\rgin) dan EPS (Earning Per Share) terhadap saham LQ45 

yang terdaftar di BEI periode 2016-2019. Ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham pasar Indonesia. Penelitian lain yang dilakukan Zaelza 

Abdanadillah (2021) menunjukkan hasil Analisis Rasio Keuangan Cash Basis Dan Accrual 
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Basis Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Dagang Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2018-

2020 hasil penelitian menunjukkan (Return On Asset)   ROA berbasis kas dan ROA berbasis 

akrual tidak berpengaruh terhadap Return saham dengan nilai t hitung pada variabel independen 

ROA (Return On Asset). 

Pengembangan Hipotesis 

Perbedaan antara (Return On Asset) ROA Basis Akrual dan (Return On Asset) ROA 

Basis Kas Pada Return saham. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kasmir (2010) menunjukkan ROA (Return On Asset) 

digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh 

perusahaan dengan menggunakan seluruh dana aktivas yang dimilikinya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Zaelza Abdanadillah (2021) hasil menunjukkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan (Return On Asset)  ROA berbasis kas dan ROA berbasis akrual tidak berpengaruh 

terhadap Return saham dengan nilai t hitung pada variabel independen ROA (Return On Asset). 

Abolhallaje et al., (2014) mengungkapkan bahwa ROA (Return On Asset), digunakan untuk 

mengukur efisien penggunaan asset dalam menghasilkan laba. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara ROA (Return On Asset) terhadap return saham 

di basis kas dan basis akrual tersebut. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H1: Tidak terdapat perbedaan antara ROA (Return On Asset) basis kas dan basis akrual pada 

Return saham.  

Perbedaan antara ROE (Return On equity) Basis Akrual dan ROE (Return On equity) 

Basis Kas Pada Retrun saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mahyudin et al (2021) menunjukkan hasil hasil 

penelitian yang telah dilakukan adalah memberikan bukti bahwa pendekatan rasio keuangan 

berdasarkan pendekatan kas memberikan informasi yang lebih bermanfaat bagi investor dalam 

berinvestasi. Penelitian yang dilakukan  Zaelza Abdanadillah (2021) mengungkapkan hasil 

hasil penelitian menunjukkan ROE berbasis kas dan berbasis akrual tidak berpengaruh terhadap 

Return saham nilai t hitung pada variabel independen Return On Equity (ROE).  Pendapat lain 

di ungkapkan oleh Wibowo (2022) menunjukkan hasil ROE dalam kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan dari modal pemegang saham. Basis akrual dan kas memiliki 

pengakuan laba yang berbeda. Beberapa penelitian menunjukkan adanya indikasi perbedaan 

dalam pengaruh ROE terhadap return saham antara kedua basis pencatatan. Berdasarkan uraian 

diatas maka hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut: 

H2: Terdapat perbedaan antara ROE (Return On Equity) basis kas dan basis akrual pada Return 

saham. 

Perbedaan antara Return On Investment (ROI) Basis Akrual dan Return On Investment 

(ROI) Basis Kas Pada Retrun saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2022) menunjukkan hasil hasil penelitian 

menunjukkan terdapat bukti yang berpengaruh bahwa Return on Investment berpengaruh positif 

terhadap return saham. Penelitian lain yang dilakukan oleh Trisca & Mungniyati (2017) 

menunjukkan hasil ROI menunjukkan tingkat pengembalian investasi. Walaupun ROI berbasis 

akrual dan kas mencatat laba secara berbeda, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan terhadap return saham. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang 

dikembangkan sebagai berikut: 

H3: Tidak terdapat perbedaan antara ROI (Return On Investment) basis kas dan basis akrual 

pada Return saham.   
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif, penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif suatu metode untuk membuat 

ambaran deskriptif tentang suatu objektif (Setya Budi et al., 2024). Untuk menghitung 

hubungan antara rasio profitabilitas basis kas dan akrual dan retrun saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia BEI 2019-2021. Berdasarkan hasil 

perhitungan ini, variabel-variabel yang digunakan sebagai indikator untuk menilai rasio 

profitabilitas basis kas dan akrual pada retrun saham dibandingkan satu sama lain. 

Lokasi Penelitian 

 Obyek penelitian berupa laporan keuangan yang berada di yang diperoleh dari 

perusahaan manufaktur yang terdafatar di BEI 2019- 2021. Sumber data yang digunakan, yaitu 

data sekunder yang berasal dari perusahaan dan diperoleh dari situs web resmi di BEI 

http://www.idx.co.id.  

Sampel dan Teknik pengambilan Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

metode pengambilan sampel populasi dapat digunakan sebagai sampel (Sembiring et al., 2022). 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan terdaftar di BEI selama periode 2019-2021. 

2. Perusahaan memiliki laporan keuangan lengkap periode 2019-2021. 

3. Perusahaan yang tidak mempublikasika laporan keuangan tahunan secara lengkap 2019-

2021. 

Tabel 1. Purposive Sampling 
Kiteria Pemilihan Sample  

 Jumlah 

Perusahaaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2019-2021 170 

Perusahaan manufaktur yang yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan selama 3     tahun 2019-2021 (17) 

 Total sampel penelitian  51 

Sumber: Data Sekunder 

Teknik Pengambilan Data 

Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021.  Penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dengan mengumpulkan laporan keuangan, mencatat dan 

mnegkaji laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  dijadikan sebagai tolak ukur tingkat 

profitabilitas yang diantaranya variable independen adalah  ROA (Return On Asset), ROE 

(Return On Equity), ROI (Return On Investment)  dan Variabel dependen adalah Retrun 

Saham  Definisi dari variabel-variabel dalam penelitian yang digunakan  ini dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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1. ROA (Return On Asset) basis akrual dan basis kas 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas. 

Dihasilkan dari laba bersih yang diperoleh dari yang di invetasikan, perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang mempertimbangkan beban(Wicaksono & Sugiyanti, 

2021). 

Basis Akrual  :   ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

Basis Kas  :   ROA =
𝑎𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐴𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

2. ROE (Return On Equity) basis akrual dan basis kas 

Rasio ini dihitung dengan menggunakan laba bersih dan ekuitas. Perusahaan 

menggunakan laba bersih untuk mempertimbangkan pendapatan dan pengeluaran 

yang terjadi dari modal yang di investasikan dari perusahaan (Wicaksono & Sugiyanti, 

2021). 

Basis Akrual  : 𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 X 100% 

Basis Kas :  𝑅𝑂𝐸 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 X 100% 

3. ROI (Return On Investement) basis akrual dan basis kas 

Rasio ini dihitung menggunakan laba bersih dari dari hasil investasi 

perusahaan.  Dalam hal ini menunjukkan berapa keuntungan yang diperoleh dari 

investasi menunjukkan hasil dari operasi invetasi (Wijayani et al., 2022). 

Basis Akrual : 𝑅𝑂𝐼 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖𝑠
 X 100% 

Basis Kas      :𝑅𝑂𝐼 =
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 X 100% 

4. Return saham  

Return adalah keuntungan invetasi yang diterima oleh investor sebagai Tingkat 

kembalian keuntungan oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukan investor. 

Return  dapat realiasasi pemodal atas suatu investasi yang dilakukan investasi 

yang sudah terjadi. (Kurnia et al., 2018). 

𝑅𝑖𝑡 =
𝑃𝑖𝑡 − 𝑃𝑖𝑡−1

𝑃𝑖𝑡−1
× 100% 

𝑅𝑖𝑡 : return realisasian untuk saham i pada waktu t 

𝑃𝑖𝑡 : harga penutupan saham i pada waktu ke t 

𝑃𝑖𝑡−1 : harga penutupan saham i pada waktu ke t-1 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Perbedaan antara Return On Investment (ROI) Basis Akrual dan Return On Investment 

(ROI) Basis Kas Pada Retrun saham. Studi ini menyelidiki perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2021. Dengan skala usaha besar, 

diversifikasi produk yang tinggi, dan kontribusi ekspor yang besar, perusahaan manufaktur 

dipilih karena memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Kinerja Keuangan: 

Perusahaan yang terdaftar di BEI harus mempublikasikan laporan keuangan secara berkala 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan berbasis kas maupun akrual. Ini ditunjukkan oleh 

rasio profitabilitas seperti ROA, ROE, dan ROI. Hal ini memungkinkan peneliti mendapatkan 

informasi yang akurat dan sah untuk dianalisis. 

Hasil Penelitian 

 Dalam penelitian ini, perusahaan yang menjadi sampel adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Total perusahaan 51 perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Total sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah 153 di perusahaan manufaktur.  Berikut adalah tabel hasil deskriptif variabel 

penelitian: 

 

Statistik Deskriptif  

 Statistik deskriptif ditunjukkan untuk memberi gambaran mengenai penjelasan terkait 

variable yang akan digunakan dalam penelitian seperti minimum, maximum rata-rata, stamdar 

devisiasi. Variabel bebas dalam penlitian ini yang terdiri rasio profitablitas yaitu ROA, ROI, 

& ROE Serta variable terikat yaitu return saham. 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Basis Akrual dan Basis Kas 

 Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

ROA Akrual -0.214 1.163 0.075 0.143 

ROA Kas -0.928 3.638 0.380 0.464 

ROE Akrual -0.684 1.455 0.091 0.192 

ROE Kas -0.928 1.765 0.404 0.448 

ROI Akrual -0.656 1.880 0.244 0.363 

ROI Kas -0.996 1.971 0.449 0.484 

Return -0.750 1.321 0.097 0.387 
Sumber: Sumber data yang diolah 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan ROA Berbasis Akrual menunjukkan nilai 

Minimum: -0,214, Maksimum: 1,1163, Maksimum 1,1163 dan Standar Deviasi: 0,143. Nilai 

ROA berbasis akrual yang lebih rendah menunjukkan dalam menghasilkan laba. ROA Berbasis 

Kas menunjukkan nilai Minimum -0,928, Maksimum: 3,638, dan Rata-rata 0,380 ROA berbasis 

kas menunjukkan nilai rata-rata yang lebih tinggi, pendapatan dan kewajiban yang belum 

tercatat. ROE Berbasis Akrual menunjukkan nilai Minimum: -0,0884, Maksimum: 1,455, dan 

Rata-rata: 0,091. ROE berbasis akrual lebih baik mengenai profitabilitas mencakup seluruh 

pendapatan dan kewajiban menghasilkan keuntungan. ROE Berbasis Kas menunjukkan nilai 

Minimum -0,928, Maksimum 1,765 Meskipun ROE berbasis kas menunjukkan arus kas yang 

lebih nyata, ROE komprehensif terkait profitabilitas terhadapat retrun saham. ROI Berbasis 

Akrual menunjukkan nilai Minimum -0,996, Maksimu 1,971, dan Rata-rata 0,449 ROI berbasis 

akrual. ROI Berbasis Kas menunjukkan nilai Minimu   -0,750, Maksimum1,321, dan Rata-rata: 

0,097. ROI berbasis kas lebih terbatas pada arus kas yang sudah diterima, namun tidak 

mencakup kewajiban atau pendapatan yang diharapkan. 

 

Uji t Beda 

 Uji dua sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan selisih dua rata-rata dari 

dua sampel yang berpasangan dengan asumsi bahwa data yang dianalisis terdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Hasil Uji t Beda 
Model t df Sig. (2-tailed) keterangan 

1 ROA Akrual - ROA Kas -8.507 152 .000 Tidak signifikan 

2 ROE Akrual - ROE Kas -10.092 152 .000 Signifikan 

3 ROI Akrual - ROI Kas -6.286 152 .000 Tidak signifikan 
 Sumber: Sumber data yang diolah 

Berdasarkan statistik menggunakan uji t menunjukkan perbedaan signifikan antara 

metode Akrual dan Kas untuk tiga indikator kinerja keuangan: ROA, ROE, dan ROI. Hasil uji 
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t menunjukkan nilai t yang signifikan pada semua pasangan perbandingan ROA Akrual dan. 

ROA Kas Nilai t = -8.507, p = 0.000 (< 0.05), menegaskan perbedaan yang signifikan antara 

keduanya. ROE Akrual dan ROE Kas Nilai t = -10.092, p = 0.000 (< 0.05), menunjukkan 

perbedaan yang signifikan. ROI Akrual dan ROI Kas Nilai t = -6.286, p = 0.000 (< 0.05), juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hasil uji t menolak hipotesis nol (H0) untuk semua 

perbandingan, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara kinerja keuangan 

menggunakan metode akrual dan kas. Perbedaan ini dapat mempengaruhi keputusan keuangan 

dan manajerial. 

 

Uji Regresi 

 Uji regresi adalah suatu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara satu atau lebih variabel independen (bebas) dengan variabel dependen (tergantung). 

Tujuan utama dari uji regresi adalah untuk memodelkan dan mengukur pengaruh atau hubungan 

serta untuk membuat prediksi atau estimasi terhadap variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi 

  
Model 

Unstandardize

d Coefficients 

 
Standardized 

Coefficients 

   B Std. Error t 

  1 (Constant) .111 .045 2.443 

  ROA Akrual .277 .241 1.146 

  ROA Kas 0.53 .070 .758 

  ROE Akrual .759 .202 3.764 

  ROE Kas -.047 .088 -.532 

  ROI Akrual -.160 .109 -1.446 

  ROI Kas -.147 .082 -.1789 
Sumber: Sumber data yang diolah 

𝑌 = 0,111 + 0,277𝑋1 + 0,053𝑋2 + 0,759𝑋3 − 0,047𝑋4 − 0,160𝑋5 − 0,147𝑋6 

Uji Hipotesis 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada uji F di dalam analisis. Uji f biasanya 

digunakan untuk membandingkan varibel antara dua atau kelompok lebih, Uji t dan sampel 

berpasangan, tidak ada informasi terhadap variabel dependen. Hasil dari perhitungan Uji t dapat 

dilihat di pada Tabel 4. 

 

Tabel 5. Uji F Rasio Profitabilitas Basis Kas Dan Akrual Pada Return Saham 

Model Sumof 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression .226 6 .038 .662 .680b 

Residual 8.301 146 .057   

Total 8.527 152    

a. Dependent Variable: Return 

b. Predictors: (Constant), ROA,ROE,ROI 
Sumber: Sumber data yang diolah 

Variabel ROA basis akrual (β1) sebesar 0,277, ROA basis kas (β2) sebesar 0,053, regresi 

variabel ROE basis akrual (β3) sebesar 0,759, variabel ROE basis kas (β4) sebesar -0,047, ROI 

basis akrual (β5) sebesar -0,160, variabel ROI basis kas (β6) sebesar -0,147. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa tidak dipengaruhi terhadap Return saham oleh model regresi yang 
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menggunakan ROA, ROE, ROI sebagai variabel, karena pada nilai F menunjukkan 0.662 dan 

nilai P 0,680. Berdasarkan tabel 2 diatas yang dapat diperoleh dari hasil pengolahan data 

didapatkan hasi bahwa. Hasil uji t pada nilai aset akrual dan kas menunjukkan hubungan positif 

yang lemah, 0,288, dan signifikansi 0.000, yang menunjukkan bahwa nilai itu signifikan secara 

statistik. Return saham tidak dipengaruhi oleh perbedaan antara ROA berbasis akrual dan kas, 

menurut Hipotesis yang ditolak. Dengan signifikansi 0.000, ada korelasi positif antara ROE 

akrual dan kas sebesar 0,529. Hipotesis yang diterima menunjukkan bahwa ROE berbasis 

akrual memengaruhi return saham, dengan peningkatan ROE akrual diikuti oleh peningkatan 

return saham. Namun, ROI kas dan ROI akrual tidak memiliki dampak yang sama. 

 

PEMBAHASAN 

1. Perbedaan antara ROA (Return On Asset) Basis Akrual dan ROA (Return On Asset) 

Basis Kas Pada Return Saham.  

Hasil uji t menunjukkan ROA Berbasis Akrual (t-hitung) 1.146, p-value = 0.254) Nilai 

t-hitung yang lebih kecil dari 2 (1.146) dan p-value yang lebih besar dari 0.05 (0.254) 

menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol. ROA Berbasis 

Kas (t-hitung = 0.758, p-value = 0.450) Nilai t-hitung yang lebih kecil dari 2 (0.758) dan p-

value yang jauh lebih besar dari 0.05 (0.450) juga menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 

antara ROA berbasis kas dan return saham.  Hasil Uji Regresi ROA Berbasis Akrual (koefisien 

= 0.277, p-value = 0.254) Dalam uji regresi, koefisien sebesar 0.277 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan 1% dalam ROA berbasis akrual diharapkan dapat meningkatkan return saham sebesar 

0.277%. Namun, p-value yang tinggi (0.254) menunjukkan bahwa hubungan ini tidak 

signifikan secara statistik.  Penelitian yang dilakukan Abolhallaje et al., (2014) menunjukkan 

hasil Basis akrual mungkin menunjukkan laba yang lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan 

basis kas karena menggunakan pendapatan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang 

diteliti menunjukkan ada perbedaan antara ROA, variabel tidak berbeda antara perusahaan 

manufaktur dan non manufakur.  Hasil uji t dan regresi ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

indikasi bahwa ROA berbasis akrual dan ROA berbasis kas dapat memengaruhi return saham, 

hubungan antara keduanya tidak signifikan secara statistik dalam penelitian ini. 

2. Perbedaan antara ROE (Return On equity) Basis Akrual dan ROE (Return On equity) 

Basis Kas Pada Return Saham. 

Hasil uji t menunjukkan ROE berbasis akrual memang memiliki pengaruh terhadap 

return saham, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji t, di mana nilai t-hitungnya adalah 3.764 

dengan nilai yang berpengaruh 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa jika 

ROE berbasis akrual meningkat, maka return saham juga cenderung meningkat. Jadi, hipotesis 

ini diterima. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk ROE berbasis 

kas adalah -0.047, yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara return saham dan 

ROE berbasis kas. Namun, p-valuenya adalah 0.596, yang lebih besar dari 0.05. Karena itu, 

hipotesis ini ditolak karena tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa return saham dapat 

dipengaruhi oleh perubahan ROE berbasis kas. Hasil Analisis Regresi (koefisien = -0.047, p-

value = 0.596): Koefisien regresi yang negatif (-0.047) menunjukkan bahwa, secara teori, ada 

hubungan negatif antara ROE sberbasis kas dan return saham, yaitu jika ROE berbasis kas 

meningkat, return saham bisa turun sedikit. Namun, karena p-value yang sangat tinggi (0.596), 

hubungan ini tidak signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Novita Lola (2023) menunujkkan 

hasil menyatakan bahwa (Return on Equity) ROE mengukur berapa banyak keuntungan yang 

dihasilkan oleh perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Bahwa ROE (Return on 

Equity) memiliki pengaruh yang positif dan berpengaruh terhadap Return saham. 
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ROE berbasis akrual memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap return saham, 

yang mengindikasikan bahwa perusahaan yang dap Sebaliknya, ROE berbasis kas tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap return saham, yang mengindikasikan bahwa 

meskipun kas perusahaan penting untuk kestabilan finansial, investor mungkin lebih fokus pada 

profitabilitas dan efisiensi operasional yang tercermin dalam ROE berbasis akrual.at 

mengelola aset dan ekuitasnya secara efisien lebih cenderung menarik investor dan mengalami 

kenaikan harga saham. 

3. Perbedaan antara ROI (Return investment) Basis Akrual dan ROI (Return On 

investement) Basis Kas Pada Return Saham. 

Hasil Uji t ROI Berbasis Akrual Hasil Uji T (t-hitung = 1.466, p-value = 0.145) Nilai t-

hitung yang lebih kecil dari 2 (1.466) dan p-value yang lebih besar dari 0.05 (0.145) 

menunjukkan bahwa ROI berbasis akrual tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return 

saham. Hasil Uji T (t-hitung = -1.789, p-value = 0.076) ROI berbasis kas menunjukkan nilai t-

hitung yang negatif (-1.789) dan p-value 0.076, yang lebih besar dari 0.05. Ini mengindikasikan 

bahwa ROI berbasis kas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil Uji 

regresi menunjukkan Hasil Uji Regresi (koefisien = 0.147, p-value > 0.05) Koefisien regresi 

0.147 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam ROI berbasis akrual akan 

meningkatkan return saham sebesar 0.147%. Namun, karena p-value lebih besar dari 0.05 

(0.145), ini menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Hasil Uji Regresi (koefisien = 

-0.047, p-value = 0.076) Koefisien regresi yang negatif (-0.047) menunjukkan bahwa 

peningkatan ROI berbasis kas akan sedikit menurunkan return saham, dengan perubahan 

sebesar 0.047 unit. Meskipun pengaruh ini terlihat negatif, p-value yang lebih besar dari 0.05 

(0.076) menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan. Penelitin yang dilakukan oleh 

Setiawan & Rosa (2023) menunjukkan hasil menunukkan hasil ROI (Return on Investment) 

memiliki tidak pengaruh positif terhadap harga saham suatu perusahaan. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa dengan memaksimalkan penggunaan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

untuk menghasilkan laba. 

ROI berbasis kas memiliki pengaruh negatif yang sangat kecil terhadap return saham, 

tetapi hubungan ini juga tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

ROI berbasis kas memberikan gambaran mengenai kesehatan likuiditas jangka pendek 

perusahaan, investor tampaknya lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang lebih relevan 

dengan harga saham. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan , maka dapat disimpulkan bahwa Hasil 

menunjukkan bahwa rasio profitabilitas berbasis kas dan berbasis akrual diukur baik dengan 

basis kas maupun akrual tidak berdampak pada return saham. Sebaliknya, rasio ROE (Return 

on Equity) menunjukkan hasil yang berbeda. Implikasi dari penelitian ini adalah , investor 

sebaiknya tidak hanya bergantung pada satu basis saja dalam pengambilan keputusan investasi, 

tetapi harus mempertimbangkan kombinasi dari kedua basis untuk memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif tentang performa perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga 

dapat diberikan saran-saran, Saran dan keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya 

menganalisis tiga tahun saja yaitu 2019-2021. Untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya 

untuk menambah tahun yang akan dianalisis dalam penelitian guna melihat konsistensi dari 

potensi investasi saham menambahkan variabel penelitian tidak hanya rasio profitabilitas saja. 
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